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BAB III

PERANCANGAN PERANGKAT KERAS

3.1.
Pendahuluan.

Pembahasan dalam bab ini mengenai perangkat keras dan piranti tambahan yang digunakan. Perangkat keras yang mendukung pembentuk rangkaian terdiri dari sensor yang berfungsi memberikan status terhadap daya yang dikontrol, rangkaian rele pengontrol saklar, dan port printer yang digunakan untuk menghubungkan alat dengan komputer. 
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Gambar 3.1. Diagram Hubungan Perangkat Keras dengan Komputer.


Gambar 3.2. Skema Rangkaian Sensor

3.2.
Rangkaian Sensor.

Dalam rangkaian sensor ini terdiri dari beberapa komponen yang pada dasarnya bekerja berdasarkan arus yang melalui rangkaian sensor yang dihubungkan seri dengan beban. Arus beban yang melalui sensor keberadaanya di deteksi untuk menghasilkan informasi digital. Informasi ini berupa level logika digital yang dalam hal ini jika tidak ada arus levelnya tinggi ( high ) atau 1 dan jika ada arus levelnya rendah ( low ) atau 0

Karena arus beban yang dideteksi berupa arus AC, maka arus ini dideteksi oleh sensor yang berupa transformator pengukur arus yang pada sisi sekundernya dipasang resistor dan penyearah.

Prinsip penggunaan transformator untuk pengukuran arus yaitu sebagai berikut : 

Ip : I s = Ns : Np


Vs = Is . Rs

Untuk transformator ideal 
Is =  NP . Ip





        NS

VS = NP . IP . RS

 

          NS

Atau  VS = ( NP . RS ) . IP

                             NS

Suatu contoh :

Tranformator 
Primer

= 12 V



Sekunder
= 220 V



Maka 
NP = 12




NS    220

Untuk beban berupa lampu 5 W maka Ip = P =  5  = 0.0227 A






        V    220

Dengan RS = 600 (
Maka VS = 12  x 600 ( x 0,0227 A = 0,743 V

                  220   



VS = 0,743 V ( RMS )

Tegangan Puncak = 0,743 V x  2

= 0.743 V x 1,4 

=1,04 V





Arus Basis ke Transistor = 
VS – VBE  =  1.04 V – 0,7 V






     RB

     1 K(




     =
0.34 mA

Gambar 3.3. Skema Rangkaian Sensor


hFE = 50


Tetapi besar dioda LED dan RC = 330 (, maka didapat IC = VCC - VLED










          RC



= 5 V – 1,7 V



         330 (



= 10 mA


Kesimpulan : 

Dengan lampu 5 W maka IC = 10 mA berarti LED menyala VCE = 0, output transistor = 0 ( transistor jenuh ).

Dengan lampu diatas 5 W pasti akan lebih membuat transistor jenuh ( VCE = 0 ).



Gambar 3.4. Skema Rangkaian Pengendali atau Kontrol

3.3.
Rangkaian Kontrol.

Rangkaian pengontrol ini adalah suatu penggerak rele yang menggunakan Transistor NPN yang berfungsi sebagai saklar yang akan bekerja atau ON jika ada masukan tegangan 5 Volt yang berasal dari komputer. Dan akan menghubungkan ground yang akan digunakan oleh rele yang mana rele sudah terhubung dengan arus AC yang akan digunakan sebagai tegangan masukan beban dalam hal ini adalah lampu. Adapun tegangan yang digunakan untuk mengaktifkan rele adalah tegangan +12 volt yang di suplay dari adaptor atau catu daya yang terpisah dan arus yang digunakan adalah 20 mAmpere. 

Rele seri ( RLs ) dipasang secara seri dengan beban yang akan memutus sumber arus yang digunakan beban, Rele seri akan bekerja apabila ada tegangan yang masuk kedalam transistor 1 melalui PC 1 yang akan menghubungkan ground yang kemudian rele akan bekerja dan saklar yang terdapat pada rele yang semula terbuka atau OFF akan berubah menjadi tertutup atau ON yang akan menghubungkan arus AC 220 Volt kepada beban yang  sebelumnya terhubung dengan saklar manual, oleh sebab itu dipasang rele Paralal ( RLp ) yang terpasasang secara paralel dengan saklar manual lampu yang dimaksudkan apabila saklar manual dalam keadaan OFF atau mati kita masih dapat menghidupkan beban atau lampu tanpa harus menghidupkan atau meng ON kan saklar manual dengan kata lain beban dapat dikendalikan secara penuh melalui komputer.

3.4. Rangkaian Lengkap. 

Gambar 3.5. Rangkaian Pensaklaran Daya Kebeban dengan Pemantau Status

Rangkaian ini menggunakan transistor NPN tipe BD 139 yang berfungsi sebagai saklar. Rele menggunakan tegangan +12 Volt dengan arus 20 mA, agar rele bekerja transistor harus dalam keadaan ON dan jenuh, dengan arus 20 mA. Agar transistor ON dan jenuh, maka memerlukan arus sebesar ( IB ) yang harus lebih besar dibanding IC / BDC = IC / hFE dengan menganggap hFE = 50 maka :

IB = IC / hFE
IB = 20 mA / 50
IB = 0,4 mA

Besar resistansi ( R ) diperoleh dari :

RB =  VH - VBE / IB
RB = (5 v - 0,7 v) / 0,4 mA

Rb = 1,075 Kohm


Gambar 3.6. Rangkaian Transistor NPN sebagai Saklar.

3.5.
Prinsip Kerja.

Rangkaian diatas adalah sebuah rangkaian transistor NPN yang berfungsi sebagai saklar yang mana apabila masukan ( input ) diberi tegangan maka transistor akan ON dan jenuh yang akan mengakibatkan kaki emitor dan kolektor terhubung dengan ini, maka pada kaki out akan terhubung dengan ground atau bernilai 0. Apabila tegangan yang masuk kedalam input terputus maka transistor akan OFF dan kaki out akan terhubung atau bernilai +5 Volt. 













P C





Beban





220 V / 50 Hz








Rele





Saklar


Manual





Penggerak


Rele





Penggerak


Rele








Rele





� EMBED Word.Picture.8  ���





Sensor





Ip





Is





Vs





1,04 V








RC





� EMBED PBrush  ���





� EMBED PBrush  ���





� EMBED PBrush  ���








PAGE  

_1123205234

_1123215769

_1121526801.doc
[image: image1.png]1amv
"

Bot30







